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RINGKASAN PENELITIAN 
*#Ringkasan_Penelitian#* 
 
 

Batuan karbonat merupakan batuan yang mengandung lebih dari 50% mineral karbonat yang terdiri dari kalsit 
dan dolomit. Reservoir batuan karbonat di cekungan-cekungan di Indonesia sangat beragam jenisnya salah 
satu nya cekungan Jawa Barat Utara pada Formasi Parigi. Kandungan alga pada batugamping sangat 
mempengaruhi ke stabilan dari batuan karbonat itu sendiri. Baik secara kualitas batuan karbonat maupun dari 
segi fasies pengendapan. Formasi Parigi yang tersingkap di daerah Pangkalan Karawang merupakan satu-
satunya batuan karbonat yaitu batugamping yang tersingkap baik di sepanjang Jawa Barat Utara. 
Heterogenitas dalam batuan karbonat dan pengaruhnya terhadap proses diagenesa merupakan hal yang 
memicu kualitas dari suatu batuan karbonat baik atau buruk. Pengamatan secara megaskopis dan juga 
mikroskopis baik observasi di lapangan dan juga determinasi fosil dilakukan dalam penelitian ini. Topik 
penelitian ini sangat erat hubungannya dengan roadmap penelitian dari ketua peneliti dimana topik nya adlaah 
batuan karbonat. Hasil dari penelitian ini menunnjukan bahwa kandungan algae pada batuan karbonat, 
mempunyai karakteristik tersendiri. Algae yang hadir lebih banyak masuk kedalam rhodolite atau alga merah. 
Kehadiran algae merah ini mempengaruhi beberapa porositas dari batuan karbonat. Sehingga dapat 
mempengaruhi dalam kualitas batuan karbonat 
Kata Kunci : 
Algae, Batuan karbonat, Porositas, Kualitas, Reservoir 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Batuan karbonat merupakan batuan sedimen dengan kandungan kalsium karbonat yang lebih dari 50 
%. Batuan karbonat mempunyai sifat yang dinamis yang dipengaruhi oleh proses diagenesa baik pada 
saat terbentuknya maupun setelah terbentuknya batuan karbonat. Hal inilah yang membuat batuan 
karbonat sangat bersifat heterogen. Aspek fasies dan juga diagenesa itu sendiri mempengaruhi kualitas 
dari batuan karbonat. Saat ini penelitian mengenai batuan karbonat yang berkembang sejak tahun 1950 
sampai saat ini masih belum bisa menjawab dengan sempurna permasalahan-permasalahan yang 
bersifat praktis maupun teoritis, Batuan karbonat dibentuk oleh komponen organisme yang sudah mati 
dan terlitifikasi. Mineral batuan karbonat mempunyai sifat yang tidak stabil, contohnya mineral kalsit 
(CaCO3). Kehadiran red algae atau alga merah pada fasies-fasies batuan karbonat di Indonesia pada 
umumnya dan pada cekungan Jawa Barat Utara khususnya, tentunya akan memberikan pengaruh 
positif dan negatif terhadap kualitas reservoir batuan karbonat. Hampir di setiap batuan karbonat di 
Cekungan Jawa Barat Utara di temukannya kehadiran dari alga merah tersebut. Diagenesa juga terlihat 
tidak banyak berpengaruh merubah kondisi fisik dari alga merah dalam batuan karbonat. Dalam 
keadaan tertentu alga merah sangat berlimpah kehadirannya tanpa ada gangguan dari proses diagenesa 
tetapi dalam keadaan lain alga merah ini juga sedikit terganggu akibat adanya proses diagenesa. 

Cekungan Jawa Barat Utara merupakan salah satu Cekungan penghasil hidrokarbon dari batuan 
karbonat yang berumur Miosen. Batuan karbonat Formasi Parigi merupakan target penting untuk 
reservoir hidrokarbon di Cekungan Jawa Barat Utara. Di Cekungan Jawa Barat Utara Formasi Parigi 
tersingkap dengan baik di beberapa tempat seperti pada area penelitian ini yaitu Kelapanunggal 
(Cibinong), Pangkalan (Karawang), Leuwiliang (Bogor), dan Palimanan (Cirebon) (Praptisih dan 
Kamtono, 2014). Pada daerah Cibinong Formasi Parigi dikenal dengan nama Formasi Klapanunggal, 
diambil dari nama desa dimana batuan karbonat tersingkap dengan baik (Turkandi et al,1992; Effendi 
et al; 1998).  

 
1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, timbul masalah yang bisa dibuktikan dalam penelitian ini 
: 
• Bagaimana kualitas dari batuan karbonat yang di susun atas kehadiran alga ?  

• Bagaimana alga dapat mempengaruhi kualitas batuan karbonat ? 
• Parameter apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas dari batuan karbonat ? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Melakukan determinasi dan pengelompokan mikrofasies pembentuk batuan karbonat yang berumur 
Miosen, dengan parameter (1) biofasies (biostratigrafi dan lingkungan pengendapan), (2) litofasies,  

• Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas batuan karbonat ? 
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1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batasan dimana hanya membahas tentang kehadiran alga pada batuan 
karbonat yang sangat mempengaruhi kualitas dari batuan karbonat. Selain itu, penelitian ini hanya 
terbatas pada data megaskopik dan mikroskopik .  

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas 

Penelitian ini sangat berkaitan erat dengan roadmap peneliti, juga dengan pengabdian dan juga dengan 
kuliah yang di ampu. Penelitian ini dapat di gunakan sebagai materi kuliah dan pengabdian kepada 
masyarakat dan juga sebagai penunjang publikasi ilmiah demi menempuh jenjang karir yang lebih 
baik.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
*#Bab_2#* 
 
 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai batuan karbonat di daerah penelitian sudah pernah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Terutama dalam pembahasan mengenai fasies dan lingkungan 
pengendapan batugamping Formasi Klapanunggal Hasil dari penelitian tersebut berhubungan erat 
dengan penelitian ini sekaligus sebagai bahan studi kritis dan landasan dalam pengembangan kajian 
pustaka.  

Beberapa peneliti seperti Praptisih (2009 dan 2014) yang membahas tentang fasies batuan karbonat 
dan lingkungan pengendapan. Hasil penelitiannya yang membagi batuan karbonat ke dalam beberapa 
tiga fasies, yaitu : foraminiferal packstone, foraminiferal coral packstone, foraminiferal algal 
packstone. Sedangkan Ali Jambak (2016) dalam disertasinya yang membahas tentang mikrofasies dan 
sejarah diagenesa menjelaskan bahwa diagenesa mempunyai peran penting dalam pembentukan 
karakter batugamping di cekungan Jawa Barat Utara.  

2.1.1 Geologi Regional  

Lokasi penelitian merupakan bagian dari cekungan Jawa Barat Utara. Cekungan Jawa Barat Utara 
adalah cekungan sedimen yang berumur tersier yang terletak pada pulau Jawa bagian utara, baik yang 
didarat maupun di laut. Di bagian Barat dan Timur, cekungan ini dibatasi oleh tinggian-tinggian, yaitu 
tinggian Tangerang dan Platform Kepulauan Seribu di bagian Barat, dan tinggian Ardjawinangun 
(Kromong high) dan paparan Karimunjawa di bagian Timur. Sedangkan di dibagian utara dibatasi oleh 
Sunda Shelf, dan di bagian Selatan dibatasi oleh Jalur Perlipatan Bogor. Pembentukan cekungan Jawa 
Barat Utara dipengaruhi oleh struktur geologi berupa sesar normal yang berarah utara-selatan. 
Perkembangan berumur Tersier ini banyak dipengaruhi oleh struktur pada basement yang berumur 
Pre-Tersier (Patmosukismo dkk, 1975). Struktur ini membentuk sistem block fault yang menyebabkan 
terbentuknya horst dan graben, dan perkembangannya membagi Cekungan Jawa Barat Bagian Utara 
menjadi beberapa Sub-Cekungan dari Barat ke Timur (Gambar 2.1). Susunannya dari Barat ke Timur 
adalah : Sub-Cekungan Ciputat yang dibatasi oleh Platform Seribu di bagian Baratnya, Sub-Cekungan 
Pasir Putih yang dibatasi oleh Tinggian Rengasdengklok di bagian barat dan Tinggian Pamanukan dan 
Kandanghaur di bagian Timur, dan terakhir adalah Sub-Cekungan Jatibarang yang di bagian Timurnya 
dibatasi oleh Tinggian Ardjawinangun dan Paparan Karimunjawa.  

2.1.2 Struktur Geologi Regional  

Selama Jaman Kapur Akhir ke Awal Tersier, Cekungan Jawa Barat Utara terletak pada back-arc basin 
yang terletak antara lempeng mikro Sunda dan zona subduksi India – Australia yang terjadi pada zaman 
Tersier. Selama fase awal evolusi di Paleogen tersebut, cekungan berkembang sebagai cekungan yang 
dikontrol oleh tinggian – tinggian yang tersesarkan dan sistem half-graben. Graben ini kemudian diisi 
oleh endapan- endapan danau dan volkanik (Formasi Jatibarang). Tinggian tersesarkan dan graben ini 
ditunjukkan oleh kecenderungan dari sesar normal berarah Utara- Selatan dengan mekanisme yang 
dikenal sebagai Patahan Sunda (Gambar 2.1) (Pulunggono & Martodjojo, 1994).  
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Gambar 2. 1 Kerangka Tektonik Cekungan Jawa Barat Utara ( Satyana, 2004) 

2.1.3 Stratigrafi Regional  

Stratigrafi umum Jawa Barat Utara berturut-turut dari tua ke muda menurut pertamina BPPKA 
(1996) adalah sebagai berikut :  

1. Batuan Dasar 
Batuan dasar adalah batuan beku andesitik dan basaltik yang berumur Kapur Tengah sampai 
Kapur Atas dan batuan metamorf yang berumur Pra Tersier (Sinclair, et.al, 1995). Lingkungan 
Pengendapannya merupakan suatu permukaan dengan sisa vegetasi tropis yang lapuk.  

2. Formasi Jatibarang 
Satuan ini merupakan endapan early synrift, terutama dijumpai di bagian tengah dan timur dari 
Cekungan Jawa Barat Utara. Pada bagian barat cekungan ini kenampakan Formasi Jatibarang 
tidak banyak (sangat tipis) dijumpai. Formasi ini terdiri dari tufa, breksi, aglomerat, dan 
konglomerat alas. Formasi ini diendapkan pada fasies fluvial. Umur formasi ini adalah dari 
Kala Eosen Akhir sampai Oligosen Awal. Pada beberapa tempat di Formasi ini ditemukan 
minyak dan gas pada rekahan-rekahan tuff (Budiyani, dkk, 1991).  

3. Formasi Talang Akar 
Pada fase syn rift berikutnya diendapkan Formasi Talang Akar secara tidak selaras di atas 
Formasi Jatibarang. Pada awalnya berfasies fluvio-deltaic sampai fasies marine. Litologi 
formasi ini diawali oleh perselingan sedimen batupasir dengan serpih nonmarine dan diakhiri 
oleh perselingan antara batugamping, serpih, dan batupasir dalam fasies marine. Pada akhir 
sedimentasi, Formasi Talang Akar ditandai dengan berakhirnya sedimentasi synrift. Formasi 
ini diperkirakan berkembang cukup baik di daerah Sukamandi dan sekitarnya. Adapun 
terendapkannya formasi ini terjadi dari Kala Oligosen sampai dengan Miosen Awal.  

4. Formasi Baturaja 
Formasi ini terendapkan secara selaras di atas Formasi Talang Akar. Pengendapan Formasi 
Baturaja yang terdiri dari batugamping, baik yang berupa paparan maupun yang berkembang 
sebagai reef buildup manandai fase post rift yang secara regional menutupi  
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seluruh sedimen klastik Formasi Talang Akar di Cekungan Jawa Barat Utara. Perkembangan 
batugamping terumbu umumnya dijumpai pada daerah tinggian. Namun, sekarang diketahui sebagai 
daerah dalaman. Formasi ini terbentuk pada Kala Miosen Awal–Miosen Tengah (terutama dari asosiasi 
foraminifera). Lingkungan pembentukan formasi ini adalah pada kondisi laut dangkal, air cukup jernih, 
sinar matahari ada (terutama dari melimpahnya foraminifera Spriroclypens Sp).  

5. Formasi Cibulakan Atas 
Formasi ini terdiri dari perselingan antara serpih dengan batupasir dan batugamping. Batugamping 
pada satuan ini umumnya merupakan batugamping klastik serta batugamping terumbu yang 
berkembang secara setempat-setempat.  

Batugamping ini dikenali sebagai Mid Main Carbonate(MMC). Formasi ini diendapkan pada Kala 
Miosen Awal-Miosen Akhir. Formasi ini terbagi menjadi tiga Anggota, yaitu:  

1. a)  Massive 
Anggota ini terendapkan secara tidak selaras di atas Formasi Baturaja. Litologi anggota ini 
adalah perselingan batulempung dengan batupasir yang mempunyai ukuran butir dari halus- 
sedang. Pada massive ini dijumpai kandungan hidrokarbon, terutama pada bagian atas. Selain 
itu terdapat fosil foraminifera planktonik seperti Globigerina trilobus, foraminifera bentonik 
seperti Amphistegina(Arpandi dan Patmosukismo, 1975).  

2. b)  Main 
Anggota Main terendapkan secara selaras diatas Anggota Massive. Litologi penyusunnya 
adalah batulempung berselingan dengan batupasir yang mempunyai ukuran butir halus- sedang 
(bersifat glaukonitan). Pada awal pembentukannya berkembang batugamping dan juga 
blangket-blangket pasir, dimana pada bagian ini Anggota Main terbagi lagi yang disebut 
dengan Mid Main Carbonat (Budiyanidkk,1991).  

3. c)  Pre Parigi 
Anggota Pre Parigi terendapkan secara selaras diatas Anggota Main. Litologinya adalah 
perselingan batugamping, dolomit, batupasir dan batulanau. Anggota ini terbentuk pada Kala 
Miosen Tengah-Miosen Akhir dan diendapkan pada lingkungan Neritik Tengah- Neritik Dalam 
(Arpandi & Patmosukismo, 1975), dengan dijumpainya fauna-fauna laut dangkal dan juga 
kandungan batupasir glaukonitan.  

6. Formasi Parigi 
Formasi ini terendapkan secara selaras di atas Formasi Cibulakan Atas.. Litologi penyusunnya 
sebagian besar adalah batugamping klastik maupun batugamping terumbu. Pengendapan 
batugamping ini melampar ke seluruh Cekungan Jawa Barat Utara. Lingkungan pengendapan 
formasi ini adalah laut dangkal–neritik tengah (Arpandi & Patmosukismo, 1975). Batas bawah 
Formasi Parigi ditandai dengan perubahan berangsur dari batuan fasies campuran klastika 
karbonat Formasi Cibulakan Atas menjadi batuan karbonat Formasi Parigi. Formasi ini 
diendapkan pada Kala Miosen Akhir-Pliosen.  

7. Formasi Cisubuh 
Formasi ini terendapkan secara selaras di atas Formasi Parigi. Litologi penyusunnya adalah 
batulempung berselingan dengan batupasir dan serpih gampingan. Umur formasi ini adalah 
dari Kala Miosen Akhir sampai Pliosen – Pleistosen. Formasi diendapkan pada lingkungan laut 
dangkal yang semakin ke atas menjadi lingkungan litoral – paralik (Arpandi & Patmosukismo, 
1975).  
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Gambar 2. 2 Kolom Stratigrafi Cekungan Jawa Barat Utara (BPPKA,1996). 

2.1.4 Batuan Karbonat  

Batuan karbonat adalah batuan dengan kandungan material karbonat lebih dari 50% yang tersusun atas 
partikel karbonat klastik yang tersementasikan atau karbonat kristalin hasil presipitasi langsung. Pada 
dasarnya batuan karbonat adalah semua batuan dengan garam karbonat. Ada banyak jenis mineral 
karbonat di bumi, namun yang paling berperan penting adalah Aragonit, kalsit dengan kandungan Mg 
tinggi, kalsit dengan kandungan Mg rendah, dan dolomit. Pada dasarnya batuan karbonat terbentuk 
akibat akumulasi larutan yang mengandung garam CO3- , dan pada umumnya juga mengandung 
mineral kalsium, magnesium, serta juga mineral ferrum (pada siderite). Batuan lain seperti pasir 
karbonatan, lanau karbonatan dan sebagainya hanya mengandung sedikit mineral karbonat jadi tidak 
dapat dianggap sebagai batuan karbonat.  
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Batuan karbonat pada umumnya lebih sering dibedakan serta dikarakteristikkan berdasarkan kemas 
serta teksturnya daripada komposisi mineralnya. Hal ini dikarenakan tekstur 

#proposal7JU9KEXZKLQ56PX3WTSNOIZ50WRGTLUX#  

batuan karbonat dipengaruhi oleh lingkungan pengendapannya, sistem pengendapannya, serta proses-
proses yang telah bekerja setelah terbentuknya. Batuan karbonat jelas terbentuk di bawah laut, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Batuan karbonat terbentuk pada kondisi air yang hangat, dangkal, 
dan kondisi cerah, karena batugamping koral, yang merupakan sumber batuan gamping lainnya pada 
umumnya, membutuhkan pencahayaan matahari yang baik untuk bertumbuh.  

Tekstur batuan karbonat sebenarnya mirip dengan batuan sedimen klastik lainnya. Pada awalnya 
geologis mengira batugamping hanya terbentuk akibat presipitasi dari air laut, dan berstruktur kristal. 
Kini telah diketahui bahwa batuan karbonat juga dapat berupa akumulasi butir- butir / agregat-agregat.  

Klasifikasi Batuan Karbonat  

Hingga kini, klasifikasi batuan karbonat selalu diperbarui berdasarkan faktor-faktor pembagi tertentu. 
2 klasifikasi batuan karbonat yang terkenal dan telah lama dijadikan referensi adalah klasifikasi batuan 
karbonat oleh Robert L Folk (1959,1962), dan oleh Robert J Dunham (1962).  

Folk, mengklasifikasi batuan karbonat berdasarkan kandungan batuan karbonat tersebut. Kandungan 
batuan karbonat terdiri atas butir-butir atau partikel-partikel penyusun yang membentuk suatu 
kerangka atau yang disebut Allochem, dan tipe matriks pengikat batuan yaitu micrite atau sparry 
calcite. Tipe-tipe allochem antara lain adalah fossil, pellet, intraclast, dan oolites. Penamaan pada 
batuan karbonat berdasarkan klasifikasi Folk, pada konsepnya mengandung jenis dari kandungan 
batuan itu sendiri, sehingga memberikan informasi yang jelas tanpa deskripsi yang detail. Penamaan 
batuannya antara lain adalah intrasparite, oomicrite, bioosparite, dan sebagainya.  

 

Gambar 2. 3 Klasifikasi Karbonat Robert L Folk (1959,1962) (dalam Scholle, 2003) 
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Klasifikasi Dunham, lebih ditekankan berdasarkan teksur batuan. Klasifikasi oleh Dunham kemudian 
disempurnakan lagi oleh Embry dan Klovan (1971). Tekstur batuan tersebut berkembang berdasarkan 
kondisi pada saat pengendapan, termasuk energi pengendapannya. Seperti yang telah dijelaskan, faktor 
terpenting pada klasifikasi Dunham adalah proporsi dari butiran dan proporsi dari pengikatnya. 5 kelas 
besar dari klasifikasi Dunham adalah :  

1. Butiran didukung sendiri (self-supported grains)  

1. Dengan sedikit lumpur disebut packestone.  
2. Tanpa ada lumpur disebut grainstone.  

2. Butiran didukung lumpur (mud-supported grain)  

c. Lumpur lebih dari 90% disebut mudstone.  

d. Lumpur kurang dari 90%disebut wackestone. 
3. Butiran / partikel terikat bersama pada saat pengendapan  

e. Disebut Boundstone. 
Selain itu juga ada batuan yang tekstur batuannya tidak dapat terlihat. Pada kondisi ini  

batuan disebut karbonat kristalin.  

 

Gambar 2. 4 Klasifikasi batuan Karbonat oleh Dunham (1962) (dalam Scholle, 2003) 

Dalam penyempurnaan klasifikasi ini Dunham mengusulkan modifikasi atas klasifikasinya yang 
dikenal dengan klasifikasi Embry dan Klovan(1971). Dimana (Embry dan Klovan,1971 dalam 
Scholle,2003) mengelompokan batuan karbonat kedalam 2 kelompok yaitu autochtonus limestone dan 
allouchtonus limestone.  
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Gambar 2. 5  Klasifikasi batuan Karbonat oleh Embry-Klovan (1971) (dalam Scholle, 2003) 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
*#Bab_3#* 
 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan di tahun 2023 dan tempat peneltian berlokasi di desa Pangkalan Karawang 
Jawa Barat. Di area pertambangan gunung kapur di daerah Karawang. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Metode awal yang dilakukan adalah studi Pustaka, dari kajian-kajian tentang batuan karbonat yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sehingga penulis dapat mengetahui kekurangan-kekurangan 
dalam peneliti terdahulu. Selanjutnya, pendalaman tentang kajian alga pada batuan karbonat, 
selanjutnya telah dilakukan pengambilan sampel batuan karbonat yang telah di observasi di lapangan 
dan juga di laboratorium dalam bentuk sayatan petrografi. Analisis sedimentologii-stratigrafi juga 
dilkukan pada saat observasi lapangan. Begitu juga analisis struktur geologi. Metode-metode tersebut 
dilakukan untuk mencapai hasil dari penelitian yang di dukung oleh data-data yang didapat.  
 
3.3. Metode Analisis 
Metode analisis yang dilakukan adalah analisis sedimentologi-stratigrafi untuk melihat geometri 
fasies-fasies batuan karbonat dan arah pengendapan dan lingkungan pengendapan dari batuan karbonat 
itu sendiri. Setelah itu, analisis petrografi dengan menggunakan data sampel batuan yang di jadikan 
sayatan petrografi sehingga dapat dilakukan analisis diagenesa dan juga sejarah diagenesa nya. Setelah 
itu, analisis paelontologi untuk mendeterminasi dari kehadiran alga pada batuan karbonat yang 
dijumpai.  

Analisis petrografi menggunakan mikroskop yang dilakukan pada laboratorium PETROMIN Teknik 
Geologi USAKTI. Dengan menggunakan mikroskop polarisasi maka dapat terlihat property atau isi 
dari batuan yang di ambil di lapangan. Dalam satu analisis petrografi maka dapat dihasilkan beberapa 
hasil diantaranya diagenesa, visual kualitas porositas batuan, dan juga determinasi fosil-fosil yang 
hadir.  
 
3.4. Indikator Capaian Penelitian 
Indikator pencapaian penelitian dapat dilihat dari hasil analisis data yang diambil dari lokasi penelitian 
yang dapat di wujudkan dengan luaran publikasi di jurnal internasional dan nasional  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
*#Bab_4#* 
 
 

1. Karakteristik Batuan Karbonat Daerah Penelitian  
 
Batuan karbonat atau batugamping lebih khususnya yang ada di daerah penelitian merupakan 
bagian dari Formasi Parigi yang berumur miosen. Batugamping ini mempunyai ciri fisik 
berwarna putih kekuningan, dan bertekstur klastika dan massif. Berfragmen koral di beberapa 
lokasi dan juga foraminifera besar. Mempunyai kemas grain supported, sortasi terpilah baik-
sedang, dan mempunyai porositas yang baik. Lokasi singkapan batugamping terdapat pada 
desa Pangkalan yaitu di daerah tambang batugamping yang dikelola oleh warga.  
 

 
Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian (modifikasi, Praptisih 2017) 

 
 
Analisis fasies dan analisis diagenesa dilakukan sebelum Analisa paleontologi algae. Analisis 
fasies dan diagenesa dilakukan untuk mengetahui kandungan organisme dan juga tahapan 
diagenesa dan sejarah diagenesa. Analisis fasies  tersebut digunakan untuk memvalidasi 
pertumbuhan dan juga rekonstruksi lingkungan pengendapan. Sedangkan, untuk analisis 
diagenesa digunakan untuk mengetahui kualitas batuan karbonat yang terbentuk setelah 
melalui proses-proses diagenesa yang mempengaruhi baik buruk nya batuan karbonat.  
 

2. Analisis Fasies Batuan Karbonat  
Dari 10 sampel yang di ambil dari 10 lokasi yang berbeda, maka sampel tersebut di preparasi 
untuk dijadikan sayatan petrografi. Untuk di analisa kandungan property dari batuan karbonat 
Formasi Parigi. Dari 10 sampel batuan menghasilkan beberapa fasies yaitu, Coral Rudstone, 
Framestone, Algae Packstone dan Foraminifera Packstone. Ke empat fasies tersebut didapat 
setelah dilakukan analisis kandungan atau total organisme dari batuan karbonat. Ke empat 
fasies itu juga mempunyai karakteristik yang berbeda-beda secara fisik. Dan juga lingkungan 
pengendapannya menunjukan bahwa ke empat fasies tersebut berada di reef sistem atau 
berada di daerah terumbu.  
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Gambar 4.2 Kondisi Singkapan Batugamping Formasi Parigi di Pangkalan Karawang dari 
beberapa lokasi berbeda dan juga fasies yang berbeda. 
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Gambar 4.3 Kondisi Singkapan Batugamping Formasi Parigi di Pangkalan Karawang dari 
beberapa lokasi berbeda dan terlihat fasies Foraminifera Packstone (Kiri paling bawah). 

 
 

Dari data diatas maka dilakukan Analisa fasies yang menghasilkan grafik kelimpahan 
organisme yang hadir pada batugamping secara kualitatif dan kuantitatif. Sehingga dapat 
ditentukan dan di bagi menjadi beberapa fasies batugamping.  
 

Tabel 4.1 Tabulasi Kelimpahan Organisme Batugamping 
 

INTERPARTICLE INTRAPARTICLE GROWTH-
FRAMEWORK SHELTER FENESTRAL CHANNEL INTER-XTLIN VUGGY BIOMOLDIC

1 Lp 1 RS A 0 10 0 0 0 60 10 10 10 8 5 Packstone 

2 Lp 1 RS B 50 5 0 0 10 5 5 10 15 2 7 2 5 Rudstone 

3 Lp 1B 10 20 0 10 0 10 30 10 10 1 1 Packstone 

4 Lp 1C 0 50 0 0 5 5 10 20 5 5 5 2 Packstone 

5 Lp 1C 1 0 80 0 0 0 5 10 3 2 1 Packstone 

6 Lp 2A 0 20 0 2 0 60 10 3 5 1 Packstone 

7 Lp 2A 1 0 30 10 10 0 20 10 10 10 Packstone 

8 Lp 2A 2 0 5 20 5 10 20 20 10 10 Wackstone 

9 Lp 2B 0 25 1 2 0 10 2 10 50 3 Packstone

10 Lp 2B 1 0 45 1 0 0 20 10 10 10 4 1 1 Packstone

11 Lp  2C 0 50 2 3 0 5 10 15 15 3 1 Packstone 

12 Lp 3A 65 5 0 0 0 15 5 10 1 2 Rudstone 

13 Lp 3B 50 5 0 0 0 20 5 10 10 5 Rudstone 

14 Lp 3C 60 10 0 0 0 10 5 5 10 Rudstone 

15 Lp 4A 95 0 0 0 0 5 1 Framestone 

16 Lp 4B 60 10 0 0 5 10 5 10 1 2 1 5 Rudstone 

17 Lp 4C 30 10 0 10 0 0 20 10 10 10 5 Rudstone 

18 Lp 4D 30 10 0 10 10 10 10 10 10 1 5 1 Rudstone 

19 Lp 5A 70 0 0 1 0 0 15 4 10 3 Framestone

20 Lp 5B 80 0 0 0 0 10 10 1 Framestone 

21 Lp 5B 1 70 10 0 0 10 10 Framestone 

22 Lp 6A 90 0 0 0 0 5 5 Framestone 

23 Lp 6B 90 0 0 0 0 10 Framestone 

24 Lp 7A 0 20 0 10 10 10 10 15 15 3 1 Packstone 

25 Lp 7B 0 25 5 0 10 5 20 5 5 25 1 1 Packstone

26 Lp 7C 0 30 0 10 10 20 10 10 10 1 Packstone 

27 Lp 7D 0 30 10 10 0 20 10 10 10 1 Packstone 

28 Lp 7E 0 30 15 15 0 10 10 10 10 1 Packstone 

29 Lp 8A 70 10 0 0 0 10 10 Rudstone 

30 Lp 8B 70 10 0 0 0 5 5 10 2 Rudstone 

31 Lp 9A 35 20 5 0 0 5 10 5 5 10 2 1 1 Rudstone 

32 Lp 9B 70 10 0 0 0 10 5 5 4 Rudstone 

33 Lp 9B 1 100 0 0 0 0 Framestone 

34 Lp 9B 2 70 0 0 0 10 10 5 5 Rudstone 

35 Lp 9B 3 100 0 0 0 0 Framestone 

36 Lp 9C 80 0 0 0 0 10 5 5 2 Rudstone 

37 Lp 10A 0 5 40 1 0 2 20 5 7 20 1 Packstone

38 Lp 10 B 0 30 20 0 0 10 10 15 15 1 Packstone 

39 Lp 10C 0 10 30 0 0 20 30 5 5 Wackstone 

40 Lp 10D 0 15 40 0 0 15 20 5 5 Packstone 
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Gambar 4.4 Grafik yang menunjukan kelimpahan kehadiran organisme yang ada di 

batugamping Formasi Parigi di daerah Pangkalan Karawang. 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada  setiap lokasi sampel mempunyai perbedaan 
kelimpahan dari organisme dan juga dapat di bagi menjadi beberapa fasies. Dari grafik diatas 
juga batugamping pada daerah penelitian dapat di bagi menjadi 4 fasies yaitu : Coral Rudstone, 
Framestone, Algae Packstone, dan Foraminifera Packstone.  

 
3. Analisis Diagenesa Batuan Karbonat  

 
Diagenesa merupakan proses perubahan fisika dan kimia pada batuan selama proses litifikasi. 
Biasanya diagenesa ditandai dengan adanya hasil atau bentukan yang ada pada batuan yang terkena 
proses diagenesa. Batuan karbonat atau batugamping secara khusus mempunyai sifat khusus dan 
karakteristik khusus jika terkena diagenesa. Proses diagenesa dapat merubah fisika dan kimiawi dari 
batugamping. Sebab adanya diagenesa inilah yang menyebabkakn batugamping mempunyai sifat 
heterogen. Diagenesa juga yang berperan penting dalam membentuk kualitas batuan karbonat. Dalam 
penelitian ini aspek diagenesa juga penting dalam menentukan karakteristik dari batuan karbonat di 
Formasi Parigi sehingga dapat diketahui peran algae dalam menunjang kualitas batuan karbonat 
sebagai reservoir. Pembagi lingkungan diagenesa karbonat yang umum menurut (Tucker dan Wright  
(1990) sebagai berikut:  

1. Marine Phreatic: daerah ini dipengaruhi oleh air laut (semua pori terisi oleh air laut).  
Kebanyakan sedimen karbonat terbentuk pada kondisi ini dan proses awal diagenesa  
setelah berlangsung proses pengendapan.  

2. Meteoric Phreatic: kondisi lingkungan tersebut berada dibawah water tabel. Semua  
pori terisi oleh air meteorik menyebabkan pelarutan berlangsung intensif.  

3. Mixing Zone: daerah yang berada antara phreatic dengan lingkungan fresh water  
phreatic. Air payau merupakan hasil dari percampuran pada zona ini.  

4. Meteoric Vadose Zone: lingkungan yang berada di atas water table (subaerial zone),  
iklim sangat berpengaruh dalam diagenesa di zona ini.  

5. Burial Environment: zona tindihan sedimen puluhan sampai ribuan meter.  
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Analisis diagenesa dilakukan dengan mengobservasi data petrografi atau data sayatan batugamping 
yang di observasi dibawah mikroskop secara kualitatif. Parameter yang dilihat meliputi : semen 
karbonat yang terbentuk, fitur-fitur dari hasil proses diagenesa, dan juga porositas porositas yang 
hadir sebagai hasil dari proses diagenesa yang terjadi. Dari hasil analisis data petrografi di temukan 
bahwa batugamping di daerah penelitian di beberapa lokasi masuk kedalam lingkungan diagenesa 
meteoric vadose . namun,  Di beberapa tempat di masuk kedalam lingkungan meteoric phreatic. 
Terlihat dengan hadirnya beberapa kenampakan yang mencirikan dari lingkungan meteoric vadose 
yaitu banyaknya semen-semen karbonat yang terlarut sebagai hasil dari proses pelarutan yang 
ditandai dengan warna biru pada sayatan petrografi. Dan juga kehadiran semen equant dan blocky 
juga mengindikasikan lingkungan diagenesa meteoric Phreatic. Pada kedua lingkungan tersebut juga 
di karakteristikan mengandung beberapa algae. Batugamping yang berada di lingkungan meteoric 
vadose mempunyai karakteristik banyak porositas visual yang terlihat pada sayatan atau yang di 
sebut sebagai Vuggy porosity. Sebaliknya, batugamping yang berada di lingkungan meteoric phreatic 
di karakteristikan hamper tidak adanya proses pelarutan dan juga kenampakan porositas yang sangat 
sedikit.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.5 Kenampakan batugamping Rudstone pada LP 1 Formasi Parigi ; (Foto.A) Kenampakan algae (A) berwarna coklat 
gelap  dengan kehadiran porositas vuggy (V) dan sedikit semen Sintaxial Overgrowth yang hadir dalam batugamping ini. (Foto.B) 

Kenampakan lain dari algae (A) berwarna coklat terang  dengan kehadiran porositas vuggy (V) dan sedikit semen Sintaxial 
Overgrowth yang hadir dalam batugamping dengan perbesaran 4x. (Foto.C) Kenampakan algae (A) berwarna coklat terang 
dengan kehadiran porositas vuggy (V) yang mulai muncul pada algae. (Foto.D)Kenampakan algae (A) berwarna coklat gelap 

hingga pekat dengan kehadiran beberapa mikro Dolomit (Mic.Dol). 
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Gambar 4.6 Kenampakan batugamping Rudstone-Framestone pada LP 3 Formasi Parigi ; (Foto.A) Kenampakan 
algae (A) berwarna coklat kehitaman dengan kehadiran mikro Dolomit (Mic.Dol). (Foto.B) Kenampakan lain 
dari algae (A) berwarna coklat terang dengan kehadiran porositas vuggy berukuran kecil yang banyak (V) . 
(Foto.C) Kenampakan algae (A) berwarna coklat terang dan kehadiran porositas vuggy berukuran kecil (V). 

 
 

Gambar 4.7 Kenampakan batugamping Rudstone-Framestone pada LP 4 Formasi Parigi ; (Foto.A) Kenampakan 
algae (A) berwarna coklat kehitaman dengan kehadiran porositas vuggy berukuran besar (V). (Foto.B) 
Kenampakan lain dari algae (A) berwarna coklat terang dengan kehadiran porositas vuggy berukuran kecil yang 
banyak (V) . (Foto.C) Kenampakan algae (A) berwarna coklat gelap dan kehadiran porositas vuggy berukuran 
kecil (V). (Foto.D) Kenampakan algae (A) berwarna coklat gelap dengan kehadiran porositas vuggy (V) dan 
semen blocky (B). 
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Gambar 4.8 Kenampakan batugamping Rudstone-Framestone pada LP 5 Formasi Parigi ; (Foto.A) Kenampakan 
algae (A) berwarna coklat dengan semen blocky (B). (Foto.B) Kenampakan lain dari algae (A) berwarna coklat 
terang dengan kehadiran mikro Dolomit (Mic.Dol). (Foto.C) Kenampakan algae (A) berwarna coklat gelap yang 
dikelilingi oleh semen blocky (B). 

 
Gambar 4.9  Kenampakan batugamping Packstone Algae pada LP 7 Formasi Parigi ; (Foto.A) Kenampakan algae 
(A) berwarna coklat kehitaman dengan kehadiran porositas vuggy berjumlah sedikit (V) dan terdapat mikro 
Dolomit (Mic.Dol). (Foto.B) Kenampakan lain dari algae (A) berwarna coklat dengan kehadiran porositas vuggy 
(V) dan juga porositas moldic (Mld). (Foto.C) Kenampakan algae (A) berwarna coklat kehitaman dan kehadiran 
porositas vuggy berukuran kecil (V). (Foto.D) Kenampakan algae (A) berwarna coklat gelap dengan kehadiran 
porositas vuggy (V) dan keterdapatan mikro Dolomit (Mic.Dol). 

 
 
 
 
 



 

22 
#laporanMED8RNPPLL0AKEITNLYLCAIHL2XUV2FH# 

 
 

 

Tabel 5.0 analisis diagenesa  Kelimpahan semen karbonat yang hadir di batugamping daerah 
penelitian  

 

 
Gambar 5.1 Grafik  Kelimpahan semen karbonat yang hadir di batugamping daerah penelitian  

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa batugamping Formasi Parigi yang berumur Miosen, masuk 
kedalam tahapan diagenesa telogenetic dan lingkungan diagenesa nya adalah meteoric vadose dan 
meteoric phreatic diilhat dari semen-semen yang terbentuk pada batugamping secara mikroskopik. 
Batugamping pada daerah ini juga di perlihatkan dengan banyaknya porositas yang terbentuk 
akibat adanya pelarutan. 

4.Analisis Alga pada batuan karbonat  

Kehadiran alga yang ada pada batugamping Formasi Parigi berumur Miosen, menjadi topik utama 
dalam penelitian ini. Kehadiran alga telah di amati dan di analisis pengaruhnya terhadap kualitas 
reservoir batuan karbonat, Alga adalah kelompok tumbuhan yang ditandai dengan sebagian besar 
fungsi kehidupan dilakukan oleh hampir semua bagian dari setiap tumbuhan (Johnson,1961). Dari 
sampel batuan yang telah diambil dan dijadikan sayatan tipis, teramati beberapa alga pada 
batugamping. terutama jenis alga merah yang banyak di temukan pada batuan tersebut. Dari hasil 

1 Lp 1 RS A 0 2 28 20 20 20 10 0 0 0,1 0 5 0,2 0
2 Lp 1 RS B 1 2 27 20 20 25 5 0 0 0 0 3 0,1 0
3 Lp 1B 0 0 20 30 30 5 15 0 0 0 0 5 0 0
4 Lp 1C 0 0 20 30 20 5 25 0 0 0 0 6 1 0
5 Lp 1C 1 0 2 28 20 10 20 10 10 0 0 0 4 0 0
6 Lp 2A 0 0 20 30 5 20 10 10 5 0 0 1 0 5
7 Lp 2A 1 0 0 20 30 15 20 15 0 0 0 0 5 0 0
8 Lp 2A 2 0 0 20 30 20 30 0 0 0 0 0 0,1 0 0
9 Lp 2B 0 0 10 20 10 20 5 0 35 0 0,2 2 0 0
10 Lp 2B 1 0 0 20 30 20 20 3 5 2 0 0 1 0 4
11 Lp  2C 0 0 10 20 10 28 1 1 20 0 0,2 0,1 0 0
12 Lp 3A 0 0 20 30 0 50 0 0 0 0 0 0,1 0 0
13 Lp 3B 0 0 20 30 10 20 1 1 18 0 0 0,5 0 0
14 Lp 3C 0 0 20 20 10 30 5 5 10 0 0 1 1 0
15 Lp 4A 0 0 20 30 20 30 0 0 0 0 0 0,1 0 0
16 Lp 4B 0 0 20 30 20 20 5 0 5 0 0 4 0 2
17 Lp 4C 0 0 10 10 10 5 1 0 64 0 1 0,1 0 0
18 Lp 4D 0 2 28 20 20 20 10 0 0 0,1 0 5 0,2 0
19 Lp 5A 1 2 27 20 20 25 5 0 0 0 0 3 0,1 0
20 Lp 5B 0 0 20 30 30 5 15 0 0 0 0 5 0 0
21 Lp 5B 1 0 0 20 30 20 5 25 0 0 0 0 6 1 0
22 Lp 6A 0 2 28 20 10 20 10 10 0 0 0 4 0 0
23 Lp 6B 0 0 20 30 5 20 10 10 5 0 0 1 0 5
24 Lp 7A 0 0 20 30 15 20 15 0 0 0 0 5 0 0
25 Lp 7B 0 0 20 30 20 30 0 0 0 0 0 0,1 0 0
26 Lp 7C 0 0 10 20 10 20 5 0 35 0 0,2 2 0 0
27 Lp 7D 0 0 20 30 20 20 3 5 2 0 0 1 0 4
28 Lp 7E 0 0 10 20 10 28 1 1 20 0 0,2 0,1 0 0
29 Lp 8A 0 0 20 30 0 50 0 0 0 0 0 0,1 0 0
30 Lp 8B 0 0 20 30 10 20 1 1 18 0 0 0,5 0 0
31 Lp 9A 0 0 20 20 10 30 5 5 10 0 0 1 1 0
32 Lp 9B 0 0 20 30 20 30 0 0 0 0 0 0,1 0 0
33 Lp 9B 1 0 0 20 30 20 20 5 0 5 0 0 4 0 2
34 Lp 9B 2 0 0 10 10 10 5 1 0 64 0 0 0,1 0 0
35 Lp 9B 3 0 0 20 30 0 50 0 0 0 0 0 0,1 0 0
36 Lp 9C 0 0 20 20 10 20 1 1 18 0 0 0,5 0 0
37 Lp 10A 0 0 20 30 10 30 5 5 10 0 0 1 1 0
38 Lp 10 B 0 0 20 30 20 30 0 0 0 0 0 0,1 0 0
39 Lp 10C 0 0 10 10 20 20 5 0 5 0 0 4 0 2
40 Lp 10D 0 0 10 10 10 5 1 0 64 0 0 0,1 0 0
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analisis dapat di tentukan jenis alga merah yang masuk kedalam filum rhodophycophyta atau 
rhodophyta yang masuk kedalam family corallinaceae. Kondisi alga tersebut teramati, bentuk alga 
merah yang ada pada batugamping beberapa sudah mengalami pelarutan dan juga beberapa alga 
yang hadir merupakan sebagai pecahan fragmen sehingga sulit untuk mendeterminasi jenis atau 
genus dari alga terebut.  

  

Gambar 5.2 Kenampakan alga merah yang sudah mengalami pelarutan pada fasies rudstone 

 

Gambar 5.3 Kenampakan alga merah pada fasies packstone yang berbentuk pecahan fragmen  
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Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa kehadiran alga dapat mempengaruhi kualitas batuan 
karbonat sebagai reservoir. Namun, hal ini juga di pengaruhi sceara signifikan oleh proses diagenesa 
yang terjadi. Sehingga baik atau buruk kualitas batuan karbonat juga di pengaruhi oleh diagenesa 
batuan tersebut. Distribusi alga merah pada daerah penelitian, tidak tersebar secara merata. Alga 
merah hadir pada fasies-fasies tertentu. Contohnya seperti fasies rudstone dan juga fasies 
packstone pada Lp 1 dan juga Lp 7 dimana pada kedua fasies tersebut memiliki proses diagenesa 
yang berbeda. Pada fasies packstone hasil analisis diagenesa menunjukan batugamping hampir 
tidak ditemukan porositas secara visual. Berbeda dengan fasies rudstone dimana proses pelarutan 
yang sangat intens terlihat pada sayatan batuan sehingga banyak membentuk porositas secara 
visual.  

            

Gambar. 5.4 Hasil analisis porositas dan permeabilitas pada Formasii Parigi di daerah sama,  yang di 
peroleh dari penelitian (Praptisih dkk, 2016). Kotak merah menunjukan hasil analisis porositas dan 
permeabilitas pada fasies yang mengandung alga.  
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Dari hasil analisis porositas dan permeabilitas yang di dapat dari penelitian Praptisih,dkk,2016, 
dapat dilihat bahwa kehadiran alga juga dapat mempengaruhi porositas dan permeabilitas pada 
batuan karbonat. Namun juga bisa terpengaruh juga oleh proses diagenesa. Secara keseluruhan, 
data yang telah dijelaskan dalam pembahasan ini menunjukkan dampak signifikan yang dimiliki oleh 
alga merah terhadap kualitas batuan karbonat sebagai reservoir. Proses diagenesa yang dipicu oleh 
kehadiran alga merah tampaknya memiliki peran krusial dalam memengaruhi sifat-sifat fisik dan 
kimia batuan karbonat.     
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
*#Bab_5#* 
 
 

5.1 Kesimpulan  

Dari data yang telah dianalisis, dapat diambil beberapa kesimpulan penting mengenai hubungan 
antara alga merah dan kualitas batuan karbonat. Pertama, kualitas batuan karbonat yang 
mengandung alga cenderung berada pada tingkat sedang hingga buruk. Kehadiran alga merah 
memainkan peran dalam memengaruhi sifat-sifat batuan karbonat, terutama dalam hal porositas dan 
permeabilitas. Namun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa kualitas buruk dari batuan karbonat 
juga dipengaruhi oleh faktor proses diagenesa yang terjadi selama pembentukannya. 

Kedua, alga merah memiliki dampak yang signifikan terhadap porositas dan permeabilitas batuan 
karbonat. Kehadiran alga merah dalam batuan karbonat dapat mempengaruhi struktur mikroskopis 
dan pengaturan partikel-partikel di dalamnya, yang pada gilirannya memengaruhi sifat pori-pori dan 
jalur-jalur fluida. Namun, penting untuk diakui bahwa dampak alga merah ini tidak selalu positif, 
karena kualitas buruk dari batuan karbonat juga dapat diatribusikan pada interaksi kompleks antara 
alga merah dan proses diagenesa. 

Ketiga, faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kualitas batuan karbonat adalah fasies dan proses 
diagenesa selama pembentukan batuan. Fasies, atau lingkungan pembentukan batuan, memiliki 
peran dalam menentukan komposisi mineral dan struktur batuan. Di sisi lain, proses diagenesa 
seperti kompaksi, cementasi, dan rekristalisasi juga berperan dalam membentuk sifat akhir batuan 
karbonat. Kualitas akhir dari batuan karbonat merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor-
faktor ini sepanjang sejarah pembentukannya. 

5.2 Saran  

Penelitian harus dilanjutkan untuk mengetahui kaitan antara kehadiran alga dengan proses 
diagenesa. 
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